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ABSTRAK

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan secara sadar guna membentuk sebuah kepribadian
yang baik disertai dengan berbagai mahirnya bidang keilmuan pada diri seorang peserta didik guna
kehidupan masa depan nya. Maka dalam pendidikan tersebut tentu harus dirancang sebuah landasan
pembelajaran yang berorentasikan pada masa depan si peserta didik tersebut, atau yang biasa disebut
dengan kurikulum beroretasikan masa depan. Kurikulum sendiri sangatlah penting adanya, karena
urgensi kurikulum didalam pendidikan adalah layaknya sebuah lorong yang mengantarkan peserta
didik kepada pintu pintu yang di tuju, dan juga layaknya sebuah buku panduan bagi guru dalam
menjalankan tugasnya. Dan dengan kurikulum juga seorang guru dapat mengatur sebuah strategi yang
akan digunakan mana kala ia sudah menguasai dan memahami akan kurikulum yang ada, karena
mengatur starategi sebelum berperang itu lebih baik adanya. Menimbang akan pentingnya kurikulum
maka pada kesempatan kali ini kami akan mencoba membahasnya secara garis besar, sehingga
nantinya artikel ini dapat memuat akan hubungan atau korelasi antara masayarkaat dan kurikulum
pada pendidikan. Penulisan ini menggunakan metode kritis melalui literatur belajar. Sehingga
nantinya pembaca dapat mengatahui bahwa melaksanakan pendidikan bukan hanya terkait akan
proses belajar mengajar saja, tapi juga berkaitan dengan mengatur hal hal sebelum melaksanakan
proses belajar tersebut. Kurikulum sangat penting adanya karena itu akan menjadi sebuah landasan
akan apa apa yang ditujukan pada masa depan seorang peserta didik nantinya.

Kata kunci : Kurikulum, Masyarakat, Sosiologi Pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN

Secara etimologis, kata kurikulum berasal dari bahasa yunani yakni “curir” dan
“curare” yang memiliki arti “pelari” dan “tempat berlari”’. Adapun secara maknawi
kurikulum memiliki makna yakni sebuah jarak antara start dan finish yang harus dilewati
oleh pelari tersebut. Sehingga dapat dipahami bahwa kurikulum itu sendiri adalah sebuah
rangkaian yang terencana dengan muatan muatan akan materi pembelajaran pada satu jangka
waktu tertentu yang harus dilewati oleh peserta didik dalam memperoleh sebuah hasil.

Adapun meninjau dari segi bahasa arab, maka secara lughotan kurikulum berujuk pada
kata “minhaj” yang memiliki arti “jalan penerangan”, yang secara makna dapat diartikan
bahwa kurikulum itu sendiri adalah sebuah cara atau metode yang memuat akan sebuah
rencana yang terancang untuk menjadi sebuah pedoman dalam menjalankan sesuatu
(pendidikan). Dan dalam bahasa arab, kurikulum sendiri memiliki beberapa kata ganti seperti
“minhaj al ta’lim” yang berartikan rencana pembelajaran atau juga biasa dikenal “minha;j al
diraasi” yang berartikan kurikulum mata pembelajaran.

Menurut KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia kurikulum memiliki makna suatu
rancangan pembelajaran yang telah disusun dengan mencakup berbagai materi pelaran,
metode yang digunakan, serta kegiatan kegiatan yang berkaitan guna mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri. Atau secara bahasa formal kurikulum adalah sebuah landasan yang
mengatur akan apa yang diajarkan pada lembaga pendidikan tersebut.

Jika melihat kepada nilai historis nya, maka kurikulum secara tradisional itu diartikan
hanya dari sudut arti sempitnya saja. Yakni, suatu kumpulan materi pelarjaran yang harus
dikuasai oleh peserta didik pada satu masa sekolah. Hal yang menjadikan kurikulum
diartikan sebagai hal yang sempit adalah karena pandangan masyarakat yang mengatakan
bahwa kurikulum hanya sebatas materi pembelajaran saja, tidak memiliki kaitan nya dengan
cara mengajar, cara menyampaikan, dan lain sebagainya, sehingga kurikulum hanya diartikan
sebagai hal yang kecil. Yang pada realitasnya kurikulum bukan hanya soal materi saja, tapi
lebih dari itu sehingga dengan kurikulum proses pembelajaran nantinya akan lebih mudah
untuk dilaksanakan dan apa apa yang ditujukan dapat tercapai sesuai dengan ketentuan nya.

Dan jika melihat kepada sisi modern, yang mana makna kurikulum itu semakin
berkembang adanya. Jika dalam hal historis kurikulum hanya dikatakan sebuah materi
pembelajaran saja, namun berbeda jika dilihat dari sisi kemodernan nya. Kurikulum memiliki
makna segala hal yang disiapkan oleh lembaga lembaga pendidikan dan pihak pihak yang
terkait didalam proses pembelajaran, dan tidak hanya tertaut pada materi saja tapi juga
menginclude akan segala aspek yang dapat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan
pribadi siswa yang berorentasikan pada kehidupan dimasa yang akan mendatang, dengan
perancangan yang tidak hanya berfokus pada proses pembelajaran dan pengajaran tapi juga
menimbang akan keberlangsungan kehidupan sehari hari peserta didik tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam kami melakukan riset, penelitian kami dapat dikatakan sebagai penelitian
kepustakaan, yang mana kami banyak membaca dan mencermati akan sumber sumber yang
kami kumpulkan sehingga kami mendapatkan berbagai informasi terkait dengan materi yang
kami cari. Dan kami banyak melakukan proses penelitian kepada sumber sumber yang kami
kumpulkan baik dengan melakukan kritik akan sumber, apakah sejalan dengan sumber yang
lainnya sehingga menghasilkan sebuah informasi yang benar adanya.

Pendekatan penelitian kami ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana pada
penelitian ini kami menekankan akan sebuah analisis mendalam pada sumber sumber yang
kami temukan. Dan hasil dari hal itu menghasilkan berbagai data yang bersifat
pendeskripsian atau penjelasan akan materi materi yang kami cari.

Adapun hal yang kami lakukan untuk menganalisis secara mendalam adalah dengan

182



Pertama, heuristik adalah kegiatan mencari, mengumpulkan, mengkategorikan Dan riset
sumber terkait. Kedua, kritik sumber kegiatan untuk menguji sumber-sumber terkait
menggunakan eksternal dan internal kritik Ketiga, interpretasi adalah kegiatan menafsirkan
fakta itu telah diuji dengan kritik sumber. Keempat, presentasi oleh menyampaikan sintesis
yang diperoleh dalam sebuah karya sejarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika melihat akan perkembangan pada zaman dahulu, maka pendidikan anak anak
banyak dilakukan diluar sekolah. Anak anak akan lebih banyak mendapatkan pengajaran dan
pembelajaran dari apa apa yang mereka hadapi, baik dari bagaimana ia memahami
lingkungan nya atau bagaimana ia mencontoh prilaku akan orang tua nya dalam kehidupan
sehari hari. Yang mana dengan hal itu mengakibatkan ia memiliki pola pikirnya sendiri, yang
mana hal ini tentunya bagus adanya namun disayangkan, karena pada hal ini banyak terjadi
sebuah kesalahan presepsi. Presepsi yang biasa timbul adalah bahwa inilah diriku, jika orang
tua ku atau lingkungan ku saja seperti ini, maka aku juga boleh seperti ini.

Berdasarkan hal itu maka seorang anak bukanlah berkembang dan memahami,
melainkan ia hanya sekedar hidup lalu menjiplak secara keseluruhan daripada apa yang
terjadi didalam kehidupan nya dikala usia belajar. Hal ini terjadi karena kurang nya sebuah
rancangan yang mengatur bagaimana pendidikan itu harus berjalan semaksimal mungkin
adanya terutama pada anak anak yang masih berada di usia belajar. Sehingga nantinya
peserta didik bukan hanya menjiplak akan apa apa yang ia hadapi terutama dalam hal
bersikap, tapi ia juga harus bisa memilah milah mana yang baik bagi dirinya dan mana yang
buruk bagi nya.

Selain belajar dari lingkungan dan orang tua, anak anak pada zaman dahulu juga
mempelajari dengan melihat kepada ada istiadat yang masih kental pada kehidupan sehari
hari, yang mana hal itu banyak dijadikan sebuah norma norma dalam kehidupan. Dan hal
inilah yang dapat menjadikan sebuah pendidikan tidak akan sesuai apabila lingkungan atau
tempat peserta didik itu berada tidak mendukung adanya. Dan tentunya hal ini berdampak
kepada tugas kedua orang tua dalam mendidik anaknya. Karena keluarga adalah komponen
paling kecil didalam msyarakat, namun jangan melihat besar kecilnya tapi lihatlah akan
dampak nya. Batu yang lebih kecil daripada sebuah kereta dapat memiliki dampak yang
besar jika ia tidak berada pada tempatnya.

Dan dengan adanya sebuah perkembangan yang pesat terjadi, dan dengan adanya
tuntutan akan masa depan yang harus dipertimbangkan maka dapat dikatakan bahwa
mungkin orang tua tidak dapat lagi memberikan perkembangan yang sesuai dengan zaman
nya ia hidup, maka hal ini selaras dengan sunnah dalam memberikan pendidikan yakni
“didiklah anak mu sesuai dengan zaman nya, jangan mendidik nya sebagaimana engkau di
didik oleh orang tua mu”.

Namun karena kurang nya keahlian dalam mendidik anak, atau menjalankan sebuah
kewajiban bagi kedua orang tuanya, maka mereka para orang tua banyak menyerahkan anak
anak mereka kepada orang orang yang dinilai lebih ahli dari mereka. berdasarkan hal ini lah
terbentuknya sebuah lembaga lembaga pendidikan yang mana sejarahnya dapat kalian temui
pada karya karya ilmiah lainnya. Hal ini sudah teratasi, namun kita juga tidak dapat menolak
sebuah perubahan, karena sejatinya perubahan itu terus berkembang setiap saat adanya tanpa
mengenal waktu dan tempat.

Perubahan yang sangat cepat adanya menjadikan adanya tuntutan baru bagi peserta
didik, yang mana ia tidak hanya dituntut untuk paham akan materi materi umum saja, tapi
juga harus memiliki sebuah keterampilan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan
zaman dimana ia hidup. Dengan tuntutan tuntutan itulah melahirkan berbagai banyak
matapelajran yang harus dipelajari, dan akhirnya juga semakin banyak waktu yang harus
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dihabiskan di sekolah.

Perubahan yang demikian cepat mengharuskan semua insan pendidikan berbenah diri
untuk turut mengikuti perkembangan itu. Tidak terkecuali keberadaan kurikulum pun akan
mengalami pembenahan. Jika tidak, mereka akan menjadi bulanbulanan zaman. Oleh karena
itu, lembaga pendidikan harus terus menerus meninjau kurikulum agar tetap relevan dengan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

Dengan berkembangan nya zaman, tuntutan, dan peran masyarakat maka kesemua hal
itu berdampak kepada perkembangan kurikulum. Kurikulum harus terus diupdate sehingga
kurkikulum itu selaras dengan zaman dimana peserta didik tersebut hidup nantinya.
Kurikulum bukan lagi sekedar materi tapi semua hal hal yang berkaitan dengan
keberlangsungan hidup peserta didik.

Kita tidak dapat mempungkiri bahwa peserta didik saat ini adalah penerus kita dimasa
yang akan datang, dengan berbagai peran yang akan mereka jalani adanya. Dan peserta didik
saat ini adalah cadangan cadangan akan masyarkat dimasa yang akan mendatang. Oleh sebab
itu sebuah kurikulum pendidikan harus menyesuaikan dengan peran peran peserta didik
dimasa yang akan mendatang. Dengan makna lain kurikulum pendidikan harus selarasa dan
berorentasikan pada masa depan seorang peserta didik.

Kurikulum pada umumnya tidak dibuat ketika dekat dekat pembelajaran dilakukan, tapi
dirancang dari jauh jauh waktu mana kala peserta didik itu akan terdafatar sebagai seorang
peserta didik. Maka hal ini akan sejalan dengan sebuah maqolah yang berbunyi “ibu adalah
guru pertama bagi seorang anak, maka pilih lah wanita yang baik adanya. Namun jangan
dilupa bahwa ayah adalah penentu kurikulum nya, mana kala rusak ayahnya maka rusak pula
kurikulum nya”.

Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum bukan hanya harus ada
sekedarnya, tapi kurikulum juga harus dirancangan sedemikian rupa dengan
mempertimbangkan kehidupan pada masa depan. Jika bukan orang tua yang memandu maka
kepada siapa lagi anak anak muda harus mengikuti. Anak muda mungkin bisa berkreasi dan
berinovasi tapi anak muda belum bisa berpikir apakah dirinya berada dijalan yang benar atau
berada di sebuah kekliruan.

Pendidikan yang baik bukan berasal dari memahami secara sepihak dari apa apa yang
terjadi, tapi pendidikan yang terbaik adalah pendidikan yang berasal dari timbal balik antar
komponen komponen yang ada sehingga mengahsilkan sebuah penilaian penilaian yang
dapat memberikan kejelasan apakah hal itu baik atau sebuah kekeliruan.

KESIMPULAN

Pendidikan adalah sebuah proses yang harus benar benar dipikirkan secara matang
matang, oleh sebab itulah dalam definisinya pendidikan diartikan sebagai upaya sadar yang
terencana. Sebab pendidikan bukan hanya sekedar aktivitas yang harus berjalan begitu saja,
tapi sebuah aktivitas yang benar benar akan sangat berpengaruh adanya, akan kehidupan
kehidupan dimasa yang akan mendatang, terutama bagi anak anak muda.

Dalam merencanakan pendidikan maka akan banyak hal yang harus dipikirkan secara
matang adanya, salah satunya adalah kurikulum. Kurikulum sendiri ialah rancangan akan apa
apa yang harus dilewati oleh peserta didik dalam satuan kurun waktu yang telah di tetapkan.
Maka kurikulum yang baik adalah kurikulum yang berorentasikan pada masa depan, bukan
hanya sekedar apa apa yang harus didapatkan tapi juga harus bermanfaat pada masa yang
akan datang.

Maka dalam hal inilah masyarakat memiliki peran penting dalam penyesuaian nya,
karena sejatinya masyarakat dapat menentukan akan kurikulum yang diperlukan oleh seorang
peserta didik, karena pada masyarakat akan terdapat perkembangan perkembangan yang
konsisten terjadi. Masyarakat juga memiliki keterikatan dalam hal pendidikan, karena
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pendidikan yang berjalan saat ini akan mempengaruhi karakteristik masyarakat pada masa
yang akan datang, so kurikulum harus bisa berorentasikan pada masa yang akan datang, masa
dimana seorang peserta didik saat ini akan hidup menjalani peran peran yang ia dapatkan.
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